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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis kontekstual Lembar Kerja 
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet dan mendeskripsikan efektivitas media 
pembelajaran yang dikembangkan. Pengembangan berbasis kontekstual E-LKPD berbantuan 
Liveworksheet ini menggunakan tahapan model pengembangan ADDIE yaitu tahap analisis (analysis), tahap 
perancangan produk (design), tahap pengembangan produk (development), tahap implementasi 
(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Uji coba produk dilakukan di SMPN 14 Tangerang 
dengan melakukan penelitian di kelas VII-H sebanyak 32 peserta didik dengan menggunakan E-LKPD hasil 
validasi oleh 2 ahli. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh dari analisis kevalidan yaitu ahli media dan materi 
mendapat hasil rata–rata 3,8625 dengan kriteria “Layak”. Penilaian dari analisis kepraktisan yaitu skor 
total dari respon peserta didik dan guru yaitu 3,476 dengan kriteria “Sangat Praktis”. Hasil Nilai N-Gain 
menunjukkan rata–rata 0,5 dengan kiteria “Sedang”. Kesimpulan dari penelitian pengembangan media 
pembelajaran ini E-LKPD dikatakan layak, sangat praktis, dan efektif untuk digunakan. 

Kata Kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik, Berbasis Kontekstual, Liveworksheet 
 
 

Abstract 
The purpose of this study is to create contextual-based learning media Electronic Student Worksheets (E-
LKPD) with the assistance of Liveworksheets and to describe the effectiveness of the learning media created. 
The stages of the ADDIE development model are used in this context-based development of E-LKPD, which 
is aided by Liveworksheet, namely the analysis stage, the product design stage (design), the product 
development stage (development), the implementation stage, and the evaluation stage. The product trial 
was carried out at SMPN 14 Tangerang by conducting research on 32 students from classes VII-H using the 
E-LKPD validation results by two experts. Based on the results of the validity analysis of the media and 
material experts, an average result of 3.8625 with the criteria of "Eligible" was obtained. The total score of 
the responses of students and teachers for the practicality analysis is 3,476 with the criteria of "Very 
Practical." The N-Gain value was 0.5 on average when using the "Medium" criteria. According to the findings 
of this study on the development of learning media, E-LKPD is feasible, very practical, and effective to use. 

Keywords: Development, Electronic Student Worksheet, Contextual Based, Liveworksheet 
 

 
PENDAHULUAN 

Aktivitas antara guru dan siswa tidak lepas dari materi yang disampaikan dengan metode 
yang digunakan. Bahkan, untuk mengoptimalkan materi yang disampaikan kepada siswa, 
seorang guru menggunakan pembelajaran yang efektif untuk memudahkan siswa memahami 
materi secara maksimal. Dengan demikian terdapat beberapa model pembelajaran yang dipakai 
dalam rangka memudahkan penyerapan materi yang diajarkan guru.  

Model pembelajaran pada pelaksanaannya berguna untuk memudahkan siswa menyerap 
pelajaran. Model pembelajaran Kontekstual adalah konsep belajar yang popular sekarang ini 
yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa (Saiful Sagala, 2010). Tujuannya menolong siswa memahami makna dari materi 
pembelajaran yang dipelajari dengan cara menghubungkan pembelajaran yang ada di kelas 
dengan konteks keadaan pribadi siswa. 
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Salah satu metode pembelajaran yang ada yaitu E-LKDP yang berbantuan Liveworksheet. E-
LKPD adalah berupa lembaran yang berisi petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik dalam pembelajaran dengan mengacu pada Kompetensi Dasar melalui 
elektronik digital atau internet (Farkhati, 2019). E-LKPD adalah perangkat pembelajaran digital 
sebagai latihan yang dapat diakses secara mudah melalui pc/laptop maupun smartphone, data E- 
LKPD dapat didukung dengan gambar dan video pertanyaan lisan dan bisa dijawab pada saat itu 
(Zahroh & Yuliani, 2021). E-LKPD memiliki peranan penting dalam pembelajaran agar peserta 
didik tidak hanya menerima suapan melainkan mencari sendiri dengan turut andil dalam proses 
pembelajaran (Prastika & Masniladevi, 2021). Menurut (Farkhati, 2019) E-LKPD tersebut harus 
dijadikan upaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. E-LKPD digunakan agar 
pembelajaran lebih efektif dan peserta didik tidak merasa bosan dikarenakan berbantuan alat 
elektronik yang hendaknya dijadikan sarana untuk membantu dan mempermudah dalam 
kegiatan belajar mengajar serta dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik. 

Menurut (Andriyani dkk., 2020) aplikasi Liveworksheet merupakan aplikasi yang 
disediakan gratis oleh mesin pencari yaitu Google. Aplikasi ini memungkinkan pendidik 
mengubah lembar kerja tradisional yang dapat dicetak (dokumen, pdf, jpg, atau PNG) menjadi 
latihan online. Kelebihan aplikasi ini baik untuk peserta didik karena interaktif dan memotivasi 
untuk pendidik aplikasi ini menghemat waktu dan untuk menghemat kertas. 

Akibat pandemi covid-19 memberikan dampak yang signifikan di semua sektor, tak 
terkecuali sektor pendidikan. Berdasarkan wawancara langsung dengan guru, banyak kendala 
yang dihadapi siswa dalam melakukan pembelajaran secara PTMT (Pembelajaran Tatap Muka 
Terbatas), yaitu siswa sulit memahami materi karena siswa yang menjalani proses pembelajaran 
di sekolah sangat pasif dan siswa yang menjalani proses pembelajaran secara daring pun siswa 
lebih sulit dalam memahami materi. Permasalahan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas ini 
sangat berdampak terhadap tingkat pemahaman siswa terlebih pada pembelajaran matematika 
Siswa merasa tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi dan pembelajaran daring melalui Google 
Classroom terasa sangat membosankan bagi siswa. Hal ini membuat siswa tidak memperhatikan 
guru saat memberikan materi. Guru pun tidak dapat mengontrol siswa dengan maksimal.  

Pembelajaran matematika di SMPN 14 Tangerang menggunakan bahan ajar berupa LKPD 
yang dicetak dan media pembelajaran menggunakan Microsoft Powerpoint. Bahan ajar tersebut 
pun masih sangat sederhana dan masih dapat dikembangkan lagi dalam bentuk yang lebih 
menarik. Hal ini menarik peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Kontekstual Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Berbantuan 
Liveworksheets. Pengembangan media pembelajaran lembar kerja peserta didik elektronik 
(ELKPD) bertujuan untuk mempermudah serta mempersempit ruang dan waktu sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, E- LKPD dapat menjadi sarana yang menarik ketika 
minat belajar siswa berkurang. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam klarifikasi penelitian dan pengembangan Research and 
Development (R & D) yaitu menggunakan model ADDIE (analysis, design, development, 
implementation and evaluation). Sistem pembelajaran yang mencakup di dalamnya berkaitan 
dengan pengolahan dan pemilihan konten (sumber bahan ajar), penyusunan strategi 
pembelajaran, dan juga mencakup pemilihan dan pengembangan media yang akan digunakan 
dan evaluasi ketercapaian tujuan. Penelitian ini akan dilakukan di SMPN 14 Kota Tangerang pada 
siswa semester genap tahun ajaran 2021/2022. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah ahli 
materi dan ahli media serta 32 peserta didik dan guru mata pelajaran matematika SMPN 14 
Tangerang kelas VII pada materi perbandingan. Data yang diperoleh dalam tahap ujicoba 
berfungsi untuk memberi saran dalam merevisi dan mengetahui seberapa efektif dan layaknya 
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual berbantuan Liveworksheet 
pada materi perbandingan. Jenis data yang terkumpul selama proses pengembangan terdiri dari 
data kualitatif (data deskriptif berupa saran yang digunakan untuk perbaikan E-LKPD) dan 
kuantitatif (data angket penilaian bahan ajar oleh para ahli serta angket respon peserta didik dan 
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guruterhadap penggunaan E-LKPD). Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari beberapa 
tahap yaitu angket, wawancara, serta observasi. Analisis data penelitian terbagi menjadi 
beberapa tahapan analisis untuk mendapatkan jawaban penelitian yaitu uji validitas, analisis 
keprakstisan, dan analisis keefektifan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis kontekstual 
lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet materi perbandingan. 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima 
tahapan yaitu: Analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation) menghasilkan media pembelajaran 
berupa E-LKPD berbasis kontekstual pada materi perbandingan kelas VII berbantuan 
Liveworksheet dengan kriteria valid, praktis dan efektif. Penelitian ini mengambil ruang lingkup 
penelitian peserta didik tingkat SMP. Hal tersebut disesuaikan dengan materi yang akan diteliti 
yaitu perbandingan pada tingkat SMP. 
 
Analisis (Analysis) 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah tahap analisis dengan melakukan observasi dan 
wawancara terhadap guru. Dalam analisis tersebut, diketahui bahwa media pembelajaran yang 
sudah ada belum mendukung proses pembelajaran di sekolah. Karena membutuhkan kuota 
internet dan penyimpanan telepon, maka kebanyakan siswa tidak mau men-download modul 
yang telah diberikan oleh guru. Penyajian materi yang belum dikaitkan dalam kehidupan sehari 
– hari menyebabkan siswa sulit dalam menyelesaikanmasalah kontekstual dan salah satu konsep 
matematika yang digunakan dalam kehidupan sehari – hari yaitu perbandingan. Oleh karena itu, 
perlu adanya media pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual yang mampu 
memfasilitasi siswa dalam pembelajaran. Hasil observasi yang telah dilakukan mendapatkan 
hasil bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis kontekstual lembar kerja peserta didik 
elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet pada materi perbandingan dapat menjadi salah 
satu metode pemebelajaran yang membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 
meningkatkan minat belajar matematika peserta didik pada materi perbandingan. 
 
Perancangan (Design) 

Tahap kedua setelah melakukan analisis yaitu melakukan desain atau perancangan untuk 
mengembangkan media pembelajaran berbasis kontekstual lembar kerja peserta didik 
elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet yang diawali dengan menyusun LKPD dan 
mendesain LKPD menggunakan canva. Menurut (Mashuri, 2019), ada beberapa faktor yang dapat 
dipertimbangkan dalam memilih media pembelajaran yaitu rasional, ilmiah, ekonomis, praktis, 
dan efisien. Menurut (Anggraini, 2018) penelitian ini termasuk ke dalam klasifikasi media grafis 
dan media audio visual karena dalam penelitian ini menyajikan media berbentuk tulisan yang 
dapatmenambahkan warna agar lebih menarik dan media yang penyampaiannya melalui indera 
pendengaran dan indera penglihatan. 
 
Pengembangan (Development) 

Selanjutnya pada tahap ketiga adalah kegiatan pengembangan rancangan menjadi sebuah 
produk. Langkah kegiatan pembelajaran dalam E-LKPD mengacu pada pendekatan kontekstual 
menurut (Pranata dkk., 2020) pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang dapat 
membantu guru mengaitkan antara materi matematika yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan sehari – hari.  Media pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian 
divalidasi dengan dua ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Validator dalam penilaian para ahli 
dilakukan oleh dua dosen Universitas Muhammadiyah Tangerang. Proses validasi ini dilakukan 
dengan menunjukkan media pembelajaran E-LKPD beserta lembar validasi kepada validator, 
kemudian meminta validator untuk memberikan komentar serta saran dan penilaian yang 
kemudian dijadikan dasar untuk merevisi media pembelajaran E-LKPD tersebut. 
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Tabel 1. Hasil Kelayakan Media 

No Aspek Jumlah Pertanyaan Skor Rata – Rata Skor Kriteria Validasi 
1 Kelayakan Keagrafikan 16 64 4,00 Layak 

2 Teknik 3 12 4,00 Layak 
Jumlah 19 76 8,00 Layak 

Rata – Rata Skor 4,00 Layak 

 
Tabel 2. Hasil Kelayakan Materi 

No Aspek Jumlah Pertanyaan Skor Rata – Rata Skor Kriteria Validasi 
1 Kelayakan Isi 10 35 3,50 Layak 

2 Penyajian 5 18 3,60 Layak 
3 Kelayakan Bahasa 5 19 3,80 Layak 

4 Basis Kontekstual 2 8 4,00 Layak 

Jumlah 22 80 14,90 Layak 
Rata – Rata Skor 3,725 Layak 

 
Berdasarkan hasil penilaian ahli media diperoleh skor rata – rata 4,00 dari skor maksimal 

5 dengan klasifikasi layak. Hal ini menunjukkan bahwa E- LKPD yang dikembangkan telah 
memenuhi aspek kelayakan kegrafikan dan teknik tetapi terdapat perbaikan dalam pemilihan 
warna dibuat lebih menarik dengan animasi gambar. Sedangkan hasil penilaian ahli materi 
diperoleh skor rata – rata 3,725 dari skor maksimal 5 dengan klasifikasi layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi, 
penyajian, kelayakan bahasa dan basis kontekstual tetapi terdapat perbaikan dalam latihan soal 
yaitu menambah banyaknya soal. 

 
1. Warna dibuat lebih menarik dengan animasi gambar  

 
Gambar 1. Sebelum Revisi  
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Gambar 2. Sesudah Revisi 

 

2. Menambah soal pada latihan soal 
 

 
Gambar 3. Sebelum Revisi 

 



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022 
  

154 

 

 
Gambar 4. Sesudah Revisi 

 
Implementasi (Implementation) 

Setelah proses validasi, kemudian tahap keempat dilakukan implementasi atau uji coba. 
Sebelum melakukan uji coba lapangan, peneliti melakukan uji coba terbatas bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan dari bahan ajar yaitu dengan menggunakan angket respon peserta didik 
terhadap bahan ajar E-LKPD berbantuan Liveworksheet. Uji kelompok terbatas dilakukan pada 
peserta didik kelas VII B SMPN 14 Tangerang dengan jumlah 10 orang dan pendidik dengan 
jumlah 1 orang yaitu guru matematika SMPN 14 Tangerang. 

Setelah proses uji coba terbatas, selanjutnya peneliti melakukan uji coba lapangan. Uji coba 
lapangan dilakukan pada peserta didik kelas VII H SMPN 14 Tangerang dengan jumlah 32 orang. 
Uji coba media pembelajaran dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Setelah melakukan uji coba, 
peserta didik diminta mengisi lembar kuesioner. Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat 
peserta didik setelah pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran.  

 
Tabel 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik Pada Uji Kelompok Terbatas 

No Aspek Jumlah Pertanyaan Skor Rata – Rata Skor Kriteria   Validasi 
1 Ketertarikan 4 137 3,425 Sangat Praktis 

2 Isi/materi 8 281 3,512 Sangat Praktis 
3 Teknis 4 145 3,625 Sangat Praktis 

Jumlah 16 563 10,562  
Rata – Rata Skor 3,51      Sangat Praktis 

 
Tabel 4. Hasil Angket Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Lapangan 

No Aspek Jumlah Pertanyaan Skor Rata – Rata Skor Kriteria Validasi 
1 Ketertarikan 4 452 3,53 Sangat Praktis 

2 Isi/materi 8 901 3,52 Sangat Praktis 
3 Teknis 4 451 3,52 Sangat Praktis 

Jumlah 16 1804 10,57  
Rata – Rata Skor 3,52      Sangat Praktis 
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Berdasarkan hasil angket respon siswa dalam uji terbatas diperoleh skor rata – rata 3,51 
dari skor maksimal 4 dengan klasifikasi sangat baik. Sedangkan hasil angket respon siswa dalam 
uji lapangan diperoleh skor rata – rata 3,52 dari skor maksimal 4 dengan klasifikasi sangat baik. 
Hal ini berarti E-LKPD dengan pendekatan kontekstual yang dikembangkan sesuai dengan salah 
satu manfaat penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran yaitu memungkinkan siswa untuk belajar 
secara mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestiknya (Luh & 
Ekayani, 2021). 
 

Tabel 5. Hasil Angket Respon Guru 
No Aspek Jumlah Pertanyaan Skor Rata – Rata Skor Kriteria     Validasi 
1 Ketertarikan 4 14 3,5 Sangat Praktis 

2 Isi/materi 8 28 3,5 Sangat Praktis 
3 Teknis 4 13 3,25 Sangat Praktis 

Jumlah 16 55 10,25  
Rata – Rata Skor 3,437      Sangat Praktis 

 
Sementara itu, skor rata–rata yang diperoleh dari hasil respon guru oleh guru matematika 

adalah 3,437 dari skor maksimal 4 dengan klasifikasi sangat baik. Dengan demikian, media 
pembelajaran yang dikembangkan dinilai sangat praktis untuk digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran matematika materi perbandingan. Hal ini menyatakan bahwa media pembelajaran 
yang dikembangkan dapat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran untuk aktif dan memiliki 
pola pikir dan tanggung jawab yang mandiri (Lathifah dkk, 2021). 

E-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria praktis berdasarkan respon yang 
diberikan oleh guru dan siswa serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Secara umum 
respon guru terhadap media pembelajaran yang digunakan adalah sangat baik. Sementara itu, 
proses pembelajaran yang diamati juga menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis. 

Hasil penelitian yang valid dan praktis terhadap media pembelajaran berbasis kontekstual 
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet akan dilanjutkan 
untuk melihat tingkat keefektifan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Tingkat 
keefektifan media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dilihat dari 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

 
Tabel 6. Hasil Nilai Gain 

Responden Skor Total N-Gain Rata – Rata N-Gain Klasifikasi 

32 18,5 0,5 Sedang 

 
Jadi dapat dikatakan bahwa uji efektivitas merupakan uji kelayakan yang ada dalam 

penelitian pengembangan, tujuannya untuk melihat sejauh mana keefektifan produk yang telah 
dikembangkan. Uji efektivitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah media pembelajaran 
berbasis kontekstual Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet 
terdapat efektivitas dalam pembelajaran peserta didik kelas VII SMPN 14 Tangerang pada materi 
perbandingan. Berdasarkan skor total N-Gain adalah 18,5 dan rata – rata N-Gain adalah 0,5. 
Dengan demikian menunjukkan hasil N-Gain terklasifikasi sedang. Sehingga, media pembelajaran 
dapat dikatakan efektif. 
 
Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam model pengembangan ADDIE, evaluasi dilakukan 
pada setiap tahap yang dilakukan dengan tujuan untuk merevisi produk. 

Hasil dari pengembangan berupa produk akhir media pembelajaran telah diuji kevalidan 
dan kepraktisannya. Berdasarkan aspek kevalidan hasil penilaian E-LKPD mencapai kualifikasi 
penilaian layak. Dengan demikian media pembelajaran yang telah dikembangkan berupa E-LKPD 
telah memenuhi kriteria efektif. 
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Berdasarkan tercapainya kriteria valid, praktis, dan efektif dari media pembelajaran yang 
telah dikembangkan, maka diperoleh suatu produk akhir berupa media pembelajaran berbasis 
kontekstual E-LKPD berbantuan Liveworksheet pada materi perbandingan untuk SMP kelas VII 
semester genap efektif digunakan dalam pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual berbantuan 
Liveworksheet untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan E-LKPD dari awal hingga akhir 
dan mendeskripsikan efektivitas E-LKPD yang telah dikembangkan melalui model 
pengembangan ADDIE yaitu analisis (analysis), perancangan produk (design), pengembangan 
produk (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation) diharapkan 
mampu mempermudah peserta didik dalam melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 
(PTMT) pada materi perbandingan. Dengan melalui tahap validasi ahli media dan ahli materi 
telah mencapai standar kelayakan dan layak untuk digunakan. Melalui langkah tersebut 
dihasilkan E-LKPD berbasis kontekstual berbantuan Liveworksheet yang sebelumnya di desain 
terlebih dahulu menggunakan canva. Pada pokok bahasan perbandingan yang sesuai dengan 
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator untuk SMP kelas VII semester II. Hasil data 
yang diperoleh dari penilaian para ahli menghasilkan E-LKPD berbasis kontekstual yang 
tergolong “Layak”, perolehan hasil analisis kevalidan ahli media rata – rata skor 4,00 dengan 
kriteria “Layak” dan ahli materi rata – rata skor 3,725 dengan kriteria “Layak”. Kemudian hasil 
tersebut digabungkan dan mendapatkan hasil rata – rata 3,8625 dengan kriteria “Layak”. 
Selanjutnya, hasil dari analisis kepraktisan yaitu skor total dari angket peserta didik 3,515 dengan 
kriteria “Sangat Praktis” dan skor dari angket respon guru 3,437 dengan kriteria “Sangat Praktis”. 
Hasil skor total N-Gain adalah 18,2 dan rata – rata N-Gain 0,5. Dengan demikian menunjukkan 
hasil N-Gain terklasifikasi sedang. Kesimpulan dari penelitian pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual ini dikatakan valid, praktis dan efektif 
untuk digunakan. 
 

Saran  
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian maka dapat 

disarankan bahwa agar E-LKPD yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan dalam 
pembelajaran SMP kelas VII semester II. Metode pembelajaran ini terbukti efektif digunakan 
dalam pembelajaran dan juga E- LKPD dapat menjadi sarana yang menarik ketika minat belajar 
siswa berkurang. 
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